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ABSTRAK

Yusilia Alfiza (2014) : Meningkatkan Keterampilan Melompat Melalui
Permainan Tradisional Lompat Tali bagi Anak
Tunagrahita Ringan ( Single Subject Research Kelas II
Di SDLB 35 Painan).
Skripsi : PLB FIP Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini berawal dari pengamatan yang peneliti laksanakan di sekolah,
bahwa anak tunagrahita ringan x sulit dalam melakukan lompatan dengan dua kaki.
Dari hasil pengamatan, anak belum mampu melompat, baik dalam melompat ke
depan, ke belakang, ke samping kanan, ke samping kiri. Berdasarkan hal tersebut
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan melompat anak melalui
permainan tradisional lompat tali dan melihat apakah permainan tradisional lompat
tali dapat mengatasi permasalahan tersebut.

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen dalam bentuk Single
Subject Research (SSR), dengan desain penelitiannya yaitu menggunakan desain A —
B dan teknik analisis datanya menggunakan analisis visual grafik. Subjek penelitian
ini adalah anak tunagrahita ringan x. Penilaian dalam penelitian ini yaitu dengan
mengukur arah lompatan yang bisa dilakukan anak sesuai intruksi. Data ini lalu
disajikan dalam bentuk persentase.

Berdasarkan hasil penelitian ini terlihat bahwa kemampuan anak tunagrahita x
dalam melompat ke depan, ke belakang, ke samping kiri, ke samping kanan, dapat
ditingkatkan melalui permainan tradisional. Pada kondisi baseline (A) yang dilakukan
sebanyak tujuh kali pertemuan, anak hanya dapat melompat kedepan sehingga
persentasenya 25%. Pada kondisi intervensi (B) dilakukan sebanyak enambelas kali
pertemuan dan kemampuan anak tunagrahita meningkat dari pertemuan ke
delapanbelas sampai ke duapuluh dengan skor tertinggi 100%. Jika dilihat dari
analisis data bahwa terjadi perubahan kecendrungan arah yang meningkat (+) dari
kondisi baseline ke intervensi. Dengan demikian disimpulkan bahwa rumusan
masalah yang dikemukakan terjawab bahwa permainan lompat tali dapat
meningkatkan keterampilan melompat pada anak tunagrahita ringan x kelas II di SLB
35 Painan. Berkaitan dengan hasil penelitian untuk membantu meningkatkan
keterampilan melompat anak tunagrahita ringan x dengan baik, maka disarankan pada
sekolah khususnya guru untuk menggunakan permainan lompat tali untuk
kemampuan melompat yang lainnya.



ABSTRACT

Yusilia Alfiza. 2014. Improving the Students’ Skill to Jump through Traditional
Game Rope Jump for the Children with Light Mental Retardation (A Single
Subject Research in Class II of SDLB 35 Painan) . Thesis. Undergraduate Program
of Padang State University.

This research was conducted based on the result of the previous observation
indicating that the student with light mental retardation X got difficulties to do
jumping. They seemed unable to jump forward, backward, to the right side and to the
left side. Therefore, this research was intended to improve the students’ skill to do
jumping through traditional game rope jump and to reveal whether this game could
work on this problem.

This was an experimental research which used Single Research Subject
(SSR). In conducting this research, A and B designs were applied. The subject of the
research was the students with light mental retardation X in class II of SDLB 35
Painan. The data was gotten by measuring the students’ ability in jumping based on
the instruction given. It then was analyzed by using graphic visual analysis and
presented in percentage.

The result of the research indicated that the skill of the students with light
mental retardation X to jump forward, backward, to the right side and to the left side
could be improved through traditional game rope jump. In the baseline condition (A)
which consisted of seven meetings, the students were only able to jump forward for
which the percentage was 25%. While in the intervention condition (B) that consisted
of sixteen meetings, the students’ skill improved from the eighteenth meeting to the
twentieth meeting in which the highest score was 100%. The result of data analysis
showed that there was an improvement (+) from baseline condition to the intervention
condition. Thus, it was concluded that the traditional game rope jump could improve
the students” with light mental retardation X skill in jumping in class II of SDLB 35
Painan. In line to the result of the research, it was suggested to the school especially
the teacher to make use of rope jump to improve the students’ other jump skills.
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Tujuan penulisan ini adalah untuk memenuhi salah satu persyaratan guna
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunia anak adalah dunia bermain, termasuk anak tunagrahita dengan bermain
selalu menyenangkan. Permainan salah satu sebagai sarana motorik kasar dan
halus. Karena bermain adalah kegiatan rekreasi yang menyenangkan. Kegiatan ini
dilakukan pada saat yang tepat, derajat yang sesuai, dan untuk tujuan-tujuan
pembelajaran.

Bermain pada hakikatnya adalah bergerak sambil membentuk motorik halus
dan kasar. Kegiatan itu dikemas dalam pembelajaran olahraga / pendidikan
jasmani dan kesehatan yang tujuannya yaitu, mengembangkan keterampilan
pengelolaan diri dalam upaya pengembangan dan pemeliharaan kebugaran
jasmani serta pola hidup sehat melalui berbagai aktivitas jasmani dan olahraga
yang terpilih, meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang
lebih baik, meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar,
mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggungjawab, kerjasama,
percaya diri dan demokratis, mengembangkan keterampilan untuk menjaga
keselamatan diri, orang lain dan lingkungan.

Diiringi dengan Standar Kompetensi pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan adalah melakukan variasi gerak dasar melalui permainan dan aktivitas

jasmani, dan nilai-nilai yang terkandung didalamnya, sedangkan Kompetensi



Dasarnya adalah melakukan gerak dasar jalan, lari, lompat yang bervariasi dalam
permainan yang menyenangkan. Disamping itu bermain bagi anak tunagrahita
ringan adalah secara mengembangkan motorik kasar dan halus, sehingga dapat
mencapai perkembangan fisik secara maksimal, intelektual, emosi dan social.

Melalui kegiatan bermain, anak bisa mencapai perkembangan fisik,
intelektual, emosi dan sosialnya. Perkembangan secara fisik dapat dilihat saat
bermain, sedangkan Perkembangan intelektualnya bisa dilatih melalui bermain,
anak bisa berteman. Perkembangan emosi dapat dilihat ketika anak merasa
senang, marah, tidak senang, marah, menang, kalah. Perkembangan sosial bisa
dilihat dari hubungannya dengan teman sebaya, menolong dan memperhatikan
kepentingan orang lain.

Seiring perkembangan zaman, jenis permainan yang ada pun semakin
beragam. Permainan tradisional berpengaruh dan bermanfaat bagi perkembangan
kemampuan motorik kasar anak antara lain berjalan, berlari, melompat. Dengan
demikian keterampilan motorik kasar sangat diperlukan bagi anak sehingga
mampu melakukan aktivitas secara mandiri.

Begitupun dengan anak tunagrahita ringan, anak tunagrahita ringan
membutuhkan pengembangan kemampuan motorik kasarnya agar berfungsi
maksimal.Hambatan pada anak tunagrahita ringan diantaranya adalah motorik
kasar yang memerlukan pengembangan.

Secara keseluruhan anak anak tunagrahita memiliki kelemahan pada segi

keterampilan gerak, fisik yang kurang sehat, koordinasi, Kurang percaya diri



terhadap situasi dan keadaan sekelilingnya, keterampilan gross dan fine motor
yang kurang.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SDLB 35 Painan,
ditemukan anak tunagrahita ringan kelas 2 yang memiliki keadaan fisik sama
seperti anak normal lainnya dan memiliki kesehatan yang baik. Setelah peneliti
melakukan identifikasi awal yang saat itu anak sedang melakukan senam pagi,
terlihat anak tidak semangat dalam melakukan senam pagi dan anak juga tidak
dapat melakukan melompat. Setiap melakukan lompatan pada senam pagi, anak
melakukannya hanya dengan lompatan-lompatan kecil. Anak lebih sering kurang
bersemangat dalam melakukan kegiatan senam tersebut. Menurut informasi dari
guru kelasnya bahwa anak jarang melakukan aktifitas yang menggunakan
kemampuan melompat. Anak lebih sering diajak ke gedung olahraga untuk
melakukan kegiatan, seperti berlari dana berjalan. Anak juga lebih sering diam
dan dalam belajar anak juga sering kurang bersemangat. Guru juga belum pernah
melakukan permainan tradisional lompat tali untuk mendukung kemampuan
motorik kasarnya, terutama kemampuan melompat. Anak juga jarang melakukan
kegiatan melompat, dan menggunakan media untuk mendukung kemampuan
melompatnya. Kemampuan melompat yang dialami anak tidak begitu parah, dia
masih bisa melakukan lompatan, tetapi hanya dalam lompatan-lompatan kecil.
Padahal dalam keseimbangannya anak tidak memiliki masalah. Dalam kegiatan
olahraga yang menggunakan motorik kasar, anak lebih sering kurang

bersemangat, dan sering duduk.



Dari permasalahan—permasalah diatas, peneliti mencoba melakukan
asesmen pada anak tunagrahita ringan kelas 2 di SDLB 35 Painan. Asesmen
pertama, peneliti mencoba melakukan tes pada motorik kasar anak seperti
berjalan lurus, berlari, melompat dengan menggunakan dua kaki, melompat
dengan menggunakan satu kaki ke arah depan, belakang, samping kanan,
samping kiri, dan atas. Sebagian besar anak dapat melakukannya dengan baik,
tetapi saat peneliti melakukan asesmen motorik kasar melompat, anak tidak
begitu berhasil untuk melakukannya. Hal ini terlihat saat peneliti memberi tes
menyuruh anak untuk melakukan lompatan ke depan, ke belakang ke samping
kiri, ke samping kanan, ke atas, menggunakan satu kaki dan dua kaki. Anak
sering jatuh dalam melakukan tes tersebut. Walau anak sering jatuh, tetapi anak
terlihat bersemangat melakukannya karena dilakukan dengan bermain. Lalu saat
itu peneliti mengajak anak bermain lompat tali menggunakan karet berantai,
walaupun anak tidak berhasil melakukannya anak sangat bersemangat dalam
melakukan permainan tersebut. Dari sini peneliti tertarik menggunakan
permainan lompat tali tersebut untuk meningkatkan kemampuan melompat anak.

Kemampuan motorik anak tunagrahita yang menjadi fokus penulis dalam
penelitian ini adalah motorik kasar lokomotor dengan kegiatan melompat. Karena
kemampuan melompat berguna bagi anak tunagrahita dalam melakukan aktivitas
sehari-hari yang membutuhkan kemampuan melompat. Kemampuan melompat
tersebut antara lain melewati jalan yang berlubang, melewati jalanan yang

tergenang air, melewati selokan, melewati ranting pohon yang tergeletak



melintang dijalan, benda-benda yang menghalangi jalan yang masih dapat dilalui
anak dan dipermudah dengan melakukan lompatan. Kemampuan melompat juga
dapat menghindari anak dari bahaya yang ada. Bila kemampuan motorik kasar
lokomotor melompat tidak dimiliki sedini mungkin, dapat mengakibatkan
masalah dikemudian hari pada kemampuan lokomotor (kemampuan individu
untuk berpindah). masalah pada kemampuan motorik nonlokomotor (kemampuan
individu untuk beraktivitas tanpa berpindah tempat, misalnya memutar) dan
kemampuan motorik manipulatif (kemampuan individu merekayasa obyek,
misalnya menggiring bola).

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti ingin meneliti tentang
meningkatkan kemampuan motorik kasar melompat dengan menggunakan
permainan yang dapat mengembangkan kemampuan motorik kasar anak yaitu
dengan permainan tradisional. Permainan tradisonal mendorong anak untuk
bergerak antara lain melompat, berlari, menari, berlari, berputar. Dalam hal ini,
penulis menggunakan permainan tradisional lompat tali.

Permainan lompat tali secara keseluruhan adalah kegiatan melompat yang
sederhana dan menyenangkan. Kegiatan dalam permainan ini adalah melompat
tali dengan ketinggian bervariasi. Pada permainan tradisional lompat tali alat yang
digunakan adalah tali yang terbuat dari karet gelang yang panjangnya kurang
lebih 3 meter yang direntangkan oleh dua orang untuk dilompati oleh satu pemain

atau lebih dengan ketinggian bervariasi.



Berdasarkan penjelasan di atas peneliti tertarik melakukan penelitian dengan
judul “Meningkatkan Kemampuan Melompat Melalui Permainan Lompat Tali
Bagi Anak Tunagrahita Ringan kelas II di SDLB 35 Painan”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat di

identifikasi sebagai berikut:

1. Anak belum mampu melompat ke samping kanan, ke samping kiri, ke depan
dan ke belakang menggunakan dua kaki, dan anak hanya mampu melakukan
lompatan-lompatan kecil.

2. Dalam melakukan aktifitas yang menggunakan motorik, anak sering tidak
bersemangat.

3. Dalam melakukan kegiatan olahraga, guru belum pernah menggunakan
permainan lompat tali ini.

4. Dalam kegiatan olahraga, guru hanya sering mengajak anak berjalan menuju
gedung olahraga (GOR).

5. Guru belum optimal melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan
motorik kasar dengan aktivitas melompat.

. Batasan Masalah
Agar lebih terarahnya penelitian ini, maka peneliti membatasi masalah yang

akan diteliti yaitu meningkatkan kemampuan melompat kedepan, ke belakang, ke

samping kiri, ke samping kanan, menggunakan dua kaki melalui permainan

tradisional lompat tali bagi anak tunagrahita ringan kelas I1IC di SDLB Painan.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang batasan masalah di atas maka permasalahan
penelitian dapat dirumuskan: “Apakah permainan lompat tali dapat meningkatkan
kemampuan melompat anak tunagrahita ringan di SDLB 35 Painan?”
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan
masalah, maka tujuan penelitian adalah untuk mengetahui dan membuktikan
permainan tradisional melompat tali dapat meningkatkan kemampuan melompat
pada anak tunagrahita ringan.
F. Manfaat
1. Guru: dapat dijadikan sebagai pedoman bagi guru untuk mengembangkan
kemampuan motorik kasar anak dalam melompat khususnya untuk anak
tunagrahita ringan
2. Peneliti: penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan peneliti
sebagai calon guru pendidikan luar biasa tentang cara meningaktkan
kemampuan motorik kasar anak tunagrahita dalam melompat dengan
permainan tradisional lompat tali.
3. Bagi anak
Agar anak mampu melompat dengan baik sehingga anak dapat melewati jalan
yang berlubang, melewati jalanan yang tergenang air, melewati selokan yang
menghalangi jalan yang masih dapat dilalui anak dan dipermudah dengan

melakukan lompatan.





